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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan mengenai dampak Program Rehabilitasi Sosial akan diuraikan 

dalam dua bagian yaitu dampak primer (Primary Impact) dan dampak sekunder 

(Secondary Impact). Masing-masing akan melihat dari dampak yang diharapkan 

(Intended Impact) dan dampak yang tidak diharapkan (Unintended Impact), 

kesimpulannya sebagai berikut: 

6.1.1 Primary Impact (Dampak Primer) 

 Primary Intended Impact (Dampak Primer yang Diharapkan) 

Kegiatan pembinaan dan pelatihan yang dilakukan dalam Program 

Rehabilitasi Sosial memperlihatkan adanya dampak primer yang diharapkan yaitu 

bertambahnya pengetahuan dan wawasan yang dirasakan oleh para penyandang 

disabilitas. Penyandang disabilitas yang sudah menjadi alumni klien menyatakan 

bahwa mereka mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang membantu 

meningkatkan keterampilan yang mereka miliki. 

 Primary Unintended Impact (Dampak Primer yang Tidak 

Diharapkan) 

Untuk dampak primer yang tidak diharapkan timbul dampak yang positif 

yaitu adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri dalam kehidupan sehari-

hari untuk berbaur dengan lingkungan masyarakat. Kegiatan yang telah dilakukan 
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membangun rasa percaya diri dan membuat penyandang disabilitas menjadi 

termotivasi dalam melakukan kehidupan sehari-hari. 

6.1.2 Secondary Impact (Dampak Sekunder) 

 Secondary Intended Impact (Dampak Sekunder yang Diharapkan) 

Dampak sekunder yang diharapkan dalam kegiatan yang telah dilakukan 

yaitu para penyandang disabilitas dapat mengembangkan potensi untuk melakukan 

wirausaha dan mencari pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan yang dimiliki 

karena sebelum para alumni klien datang ke Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan 

Difabel, para alumni tersebut tidak mempunyai pengetahuan dan wawasan sehingga 

tidak memiliki keinginan untuk memulai berwirausaha dan mencari pekerjaan. 

 Secondary Unintended Impact (Dampak Sekunder yang Tidak 

Diharapkan) 

Dampak sekunder yang tidak diharapkan yaitu adanya keberlanjutan dalam 

salah satu kegiatan pembinaan dan pelatihan yakni keterampilan membatik. 

Kegiatan tersebut telah mendapatkan dukungan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat untuk terus dilanjutkan agar para penyandang disabilitas yang memiliki minat 

dan bakat dalam kegiatan membuat batik dapat diberdayakan secara maksimal dan 

memberikan kesempatan kepada penyandang disabilitas yang sudah menjadi 

alumni klien untuk bekerja di Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel.  
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6.2 Saran 

Program Rehabilitasi Sosial bagi penyandang disabilitas terlantar dilakukan 

dengan berbagai kegiatan, salah satunya kegiatan pembinaan dan pelatihan. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

namun UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel perlu untuk 

melakukan evaluasi dampak terhadap program yang sudah dijalankan. Tujuannya 

yaitu agar UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel mengetahui 

seberapa besar dampak yang dihasilkan dari program yang dijalankan dan 

bagaimana dampak tersebut muncul, apakah memiliki dampak yang positif atau 

dampak yang negatif. Dengan melakukan evaluasi dampak, apabila dampak yang 

ditimbulkan merupakan dampak yang positif maka dapat dikaji kembali dan 

dikembangkan untuk menunjang Program Rehabilitasi Sosial ke arah yang lebih 

baik. Selanjutnya, kegiatan pembinaan dan pelatihan yang dilakukan juga sudah 

baik dalam pelaksanaannya, tetapi akan lebih baik apabila semua kegiatan dapat 

diperhatikan keberlanjutannya setelah para klien keluar dari asrama dengan 

melakukan pemberdayaan terhadap para penyandang disabilitas yang telah menjadi 

alumni klien seperti yang dilakukan oleh kegiatan membatik
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